
BAB III

METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Deskripsi Perusahaan

3.1.1 Profil Singkat PT Sumber Graha Sejahtera

PT  Sumber  Graha  Sejahtera  merupakan  perusahaan  industri  kayu  di

Indonesia  yang  sudah  berdiri  sejak  tahun  1978.  Sejak  PT Sumber  Graha

Sejatera  melakukan  rebranding,  PT  Sumber  Graha  Sejahtera  kini  dikenal

dengan nama Sampoerna Kayoe. Sampoerna Kayoe adalah salah satu dari

lima produsen kayu lapis keras tropis terbaik di dunia, dan salah satu yang

terbesar di Indonesia.

Awalnya  PT Sumber  Graha  Sejahtera  tergabung  dalam  Samko  Timber

Group namun PT Sumber Graha Sejahtera tidak lagi dikenal dengan Samko

Timber dikarenakan PT Sumber Graha Sejahtera telah melakukan rebranding

dari Samko Timber menjadi Sampoena Kayoe, meskipun begitu PT Sumber

Graha  Sejahtera  sudah  berkembang  dengan  mantap  saat  masih  tergabung

dalam Samko Timber Group. Melalui perubahan lanskap bisnis dan politik

saat itu,  pabrik pengolahan pertama PT Sumber Graha Sejatera  dimulai  di

Sulawesi sudah mencampai total  kapasitas produksi 800.000 m3  kayu lapis

setiap tahunnya.

PT Sumber  Graha Sejahtera  di Indonesia,  yang terbagi  dalam beberapa

wilayah  atau  unit:  yang  pertama  Unit  Balaraja,  Unit  Palopo,  Unit  Muaro

Jambi, Unit Purbalingga, Unit Salatiga, dan Unit Jombang. Dimana di setiap

unit tersebut, masih terdapat afiliasi didalamnya. Afiliasi Unit Balaraja sendiri
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terbagi menjadi 3 Afiliasi (1) Waikanan yang terletak di Lampung (2) Banyu

Putih  yang  terletak  di  Kabupaten  Batang  (3)  Wangon  yang  terletak  di

Banyumas.  Afiliasi-afiliasi  ini  memprodoksi  bahan  setengah  jadi  (veneer

plan) dan proses assembling dilakukan di Unit Balaraja.

1.1.2 Lokasi Perusahaan 

Lokasi  pabrik  PT Sumber  Graha  Sejahtera  Unit  Balaraja  bertempat  di

Jalan Raya Serang Km 25 RT 003/05 Tangerang. Disinilah tempat pemagang

ditempatkan pada asisten divisi Human Resources Development. Sedangkan

lokasi kantor pusat di Sampoerna Strategic Square, North Tower lantai 21 No.

45-46 di jalan Jendral Sudirman Jakarta.

3.2 Visi dan Misi Perusahaan

3.2.1 Visi

Setiap  perusahaan  tentunya  memiliki  visi  tersendiri.  Adapun  visi  yang

dimiliki  yakni  Perusahaan  ingin  menginspirasi  masa  depan  yang

berkelanjutan bagi masyarakat.

3.2.2 Misi

Selain  itu  ada  pula  misi  yang  dimiliki  perusahaan,  diantaranya  adalah

sebagai berikut:

1) Perusahaan  berkomitmen  untuk  megambil  bahan  baku  dari  pemasok

ecoforest yang berkelanjutan serta bertekad membangun masa depan yang

lebih baik.
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2) Perusahaan  meibatkan,  berkolaborasi  dan  memberdayakan  karyawan

sebagai  aset  utama  perusahaan  untuk  memastikan  masa  depan  yang

berkelanjutan bagi semua pihak.

3) Sebagai pemimpin industry melalui solusi yang inovatif dan berkelanjutan

di mana pun perusahaan tersebut berada.

1.2 Bidang Usaha

PT  Sumber  Graha  Sejahtera  merupakan  perusahaan  yang  bergerak

dibidang industri olahan kayu dan triplek. Setiap tahunnya PT Sumber Graha

Sejahtera  telah  menyumbang  total  kapasitas  produksi  sebanyak  lebih  dari

800.000 m3 hingga menjadikan  PT Sumber  Graha  Sejahtera  dengan  brand

Sampoerna Kayoe menjadi produsen kayu olahan terkemuka di Indonesia dan

salah satu terbesar di dunia.
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1.3 Struktur Organisasi

Gambar 3.3 Bagan Struktur Organisasi  PT Sumber Graha Sejahtera

Bagan di atas merupakan gambaran dari  struktur organisasi  perusahaan.

Hierarki  tertinggi  perusahaan  struktur  organisasi  perusahaan.  Hierarki

tertinggi  perusahaan  diposisikan  kepada  Executive  Director  and  Chief

Executive Officer (CEO).  Selanjutnya, terdapat delapan posisi Direktur yang
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menaungi  setiap  divisi.  Untuk CEO dan kedelapan  Direktur  tersebut  dapat

ditemui  di  kantor  pusat  yang  bertempat  di  Sampoerna  Strategic  Square.

Sedangkan, untuk posisi Manager hingga posisi non staff yang terdapat pada

Operation Division dapat ditemui disetiap unit  PT Sumber Graha Sejahtera

atau biasa disebut pabrik.

3.4.1 Struktur Organisasi HRD PT Sumber Graha Sejatera

Gambar 3.4.1  Bagan Struktur Organisasi HRD PT Sumber Graha Sejahtera

3.5 Jabatan Pemagang

Posisi  jabatan  pemagang  yang  dipercayakan  oleh  manager  HRD  PT.

Sumber  Graha  Sejahtera  adalah  sebagai  assistant Human  Resource

Development (HRD) yang didalamnya terdapat Training Officer, Recruitment

Officer,  Payroll  Officer dan  Personal  Admin.  Dalam  kegiatan  magang  ini

pemagang  lebih  terfokus  dalam  pengerjaan  Training  Officer karena

berhubungan erat dengan topik laporan magang yang diambil oleh pemagang.
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Selama kegiatan magang berlangsung, pemagang bertanggung jawab kepada

seluruh anggota dari departemen HRD di PT SGS (Sumber Graha Sejahtera)

yang mendelegasikan tugas kepada pemagang.

3.6 Waktu Pelaksanaan Magang

Waktu  Pelaksanaan  magang  berlangsung  pada  19  Agustus  2019  –  11

Januari  2020. Pemagang memperoleh durasi  waktu Total Kurang lebih 360

jam.   Durasi  waktu  magang  setiap  hari  Senin hingga Sabtu dimulai  pukul

08:00 sampai dengan pukul 16.00 WIB. Namun, Pemagang tetap harus hadir

sebelum pukul  07.30  dikarenakan  pada  pukul  07:30-8:00 terdapat  kegiatan

briefing yang  dilakukan  pekerja  kantor  yang  ada  di  PT  Sumber  Graha

Sejahtera  dan dilanjutkan  dengan senam pagi  yang  dilakukan  oleh  pekerja

kantor yang ada di pabrik.

3.7 Uraian Singkat Target/Prestasi Pemagang

Target perusahaan terhadap pemagang adalah:

1)  Pemagang diharapkan mampu menyelenggarakan dan melakukan 

training,
2) pemagang diharapkan mampu mengetahui proses jalannya training,
3) pemagang diharapkan mampu mengetahui apa yang menjadi target 

perusahaan terhadap training,
4) pemagang diharapkan mampu untuk bekerja dengan professional,
5) Pemagang diharapkan dapat mengimplementasikan tugas-tugas yang telah

dikerjakan selama pelaksanaan magang pada saat pemagang akan bekerja 

nanti.
Target yang diberikan perusahaan pada pemagang tidak serta merta tanpa

bimbingan,  dalam pemberian  target  tersebut  perusahaan  tetap  memberikan
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bimbingan kepada pemagang. Selain training, perusahaan memberikan tugas-

tugas  lainnya  seperti  payroll dan  pekerjaan  lainnya  yang  terkait  dengan

pekerjaan Human Resource Development (HRD) pada umumnya.

3.8 Uraian Pengumpulan Data

3.8.1 Metode Penelitian 

Metode  penelitian  yang  akan  digunakan  pemagang  untuk  melihat

gambaran proses training yang ada pada PT. Sumber Graha Sejahtera adalah

dengan  menggunakan  metode  kualitatif.  Penelitian  kualitatif  adalah  suatu

penelitian  yang  ditunjukan  untuk  mendeskripsikan  dan  menganalisis

fenomena,  peristiwa,  aktivitas  sosial,  sikap,  kepercayaan  dan  persepsi,

pemikiran orang secara individual dan kelompok (Bachri, 2010).

3.8.2 Instrumen Penelitian

Berdasarkan  tujuan  pemagang  yang  ingin  melihat  gambaran  proses

training yang  ada  pada  PT  Sumber  Graha  Sejahtera  pemagang  akan

menggunakan  metode  deskriptif,  yang  di  mana  di  dalamnya  terdapat

interview,  observasi dan studi pustaka (Rahardjo,  2011).  Pengumpulan data

yang menggunakan interview ini dilakukan untuk menemukan permasalahan

secara  lebih  terbuka,  di  mana  dalam  pelaksanaannya  pihak  yang  diajak

wawancara  akan  diminta  pendapat  dan  ide-idenya  (Sugiyono,  2018).

Pengumpulan data ini dilakukan apabila ingin mengetahui hal-hal yang lebih

mendalam dan jumlah responden yang sedikit  atau kecil.  Sementara teknik

observasi  dilakukan  untuk  memperoleh  informasi  yang  diperlukan  untuk
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menjawab masalah  penelitian.  Teknik observasi  ini  bisa didapatkan dengan

menggunakan panca indera (1) Penglihatan, (2) penciuman, (3) pendengaran

(Rahardjo,  2011).  Selanjutnya,  pengumpulan  data  yang menggunakan studi

pustaka  dilakukan  untuk  memperoleh  informasi  dari  berbagai  catatan,

biasanya informasi tersebut didapatkan dari  buku, surat  kabar, katalog,  dan

catatan  lainnya  yang  berkaitan  dengan  karya  atau  penelitian  yang  dikaji

sehingga  diperoleh  data-data  yang  dapat  dipertanggung  jawabkan

kebenarannya (Jabbar, 2014).
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